
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING 

 PERTEMUAN KE 5 
Sekolah  : SMPN 1 BOJONGGENTENG 
Mata Pelajaran  

Kelas/Semester  

Materi Pokok  

: IPS 

: VIII / Ganjil 

: INTERAKSI ANTARNEGARA NEGARA ASEAN    
Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (60 Menit) 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menyebutkan  factor pendorong kerja sama ASEAN 
2. Menyebutkan Faktor penghambat kerja sama ASEAN 
3. Menjelaskan pengertian kebijakan protektif 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-5 ( 1 x 60 menit )  Waktu 

                                                              Pra  Kegiatan  

 Guru mengkondisikan siswa tergabung dalam group whatsapp yang telah dibuat 

 Guru mengkondisikan siswa untuk menyiapkan bahan dan alat belajar masing-masing 
bisa ditemani,dipantau orangtua atau wali siswa. 
                                           Kegiatan Pendahuluan 

 Guru membuka kelas daring dimulai dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran 
siswa 

 Guru mengajak seluruh siswa berdoa.  

 Guru dan siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

15 menit 

                                                            Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan link materi melalui video pembelajaran lewat youtobe dengan alamat  
    Url/link sebagai berikut: 

    https://www.youtube.com/watch?v=d7KEcT_odWg&list=PLrP50smhnXMemart-S8cOUSy9NSxz- 

    613&index=8 

 Siswa menyimak dan mengamati video pembelajaran tentang Interaksi antarnegara negara ASEAN 
sSiswa  mengerjakan lks atau tugas yang ada di video pembelajaran itu  

 Siswa diberi waktu untuk mengerjakan lks/ tugas baik secara sendiri sendiri atau secara  

   berkelompok. Secara kelompok apabila video pembelajaran diamati secara bersama sama 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya lewat wa baik lisan atau tulisan apabila ada yang   
   kurang dimengerti. 

 Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa 
 

                                                          Kegiatan Penutup 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempotokan LKS nya secara pribadi  
   lewat wa untuk dinilai atau guru mengistruksikan tugas dikumpulkan pada hari yang  

   berbeda 

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan dan menyampaikan materi pembelarajaran  
   selanjutnya yaitu tentang: Bentuk bentuk kerja sama antarnegara negara ASEAN  

 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh guru 

40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

C. PENILAIAN 

Penilaian Sikap             : Observasi Online selama kegiatan berlangsung 

Penilaian Pengetahuan: Soal Essay sebanyak 3 soal sesuai dengan sesi evaluasi yang ada pada video                                             

                                          Pembelajaran (pertanyaan ada di materi pembelajaran terlampir) 

Penilaian Keterampilan: Projek tugas tertulis 

 
Mengetahui                                                                                                     Bojonggenteng,      Juli 2020 

Kepala Sekolah                                                                                               Guru Mapel IPS 
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https://www.youtube.com/watch?v=d7KEcT_odWg&list=PLrP50smhnXMemart-S8cOUSy9NSxz-


MATERI IPS KELAS 8 BAB 1 
INTERAKSI ANTARNEGARA NEGARA ASEAN 

 
Faktor pendorong dan penghambat  
1. Faktor pendorong kerja sama ASEAN  
Ada dua faktor pendorong terbentuknya kerja sama antarnegara-negara ASEAN, yaitu  
a.kesamaan dan perbedaan sumber daya alam. 
 Kesamaan dan perbedaan sumber daya alam Kesamaan sumber daya alam antara beberapa 
negara dapat mendorong terbentuknya kerja sama. Perbedaan sumber daya pangan di setiap 
negara ASEAN menghasilkan kerja sama. Contoh, Indonesia mengekspor hasil pertanian ke 
Singapura. 
 Indonesia juga mengimpor beras dari Myanmar dan Thailand untuk memenuhi kebutuhannya.  
 
b. Kesamaan dan perbedaan wilayah (kondisi geografis) Karena kesamaan letak geografis, 
beberapa negara di suatu kawasan umumnya mengadakan kerja sama untuk menjaga stabilitas 
dan keamanan negara. Contoh, negara-negara yang terletak di Asia Tenggara membentuk kerja 
sama melalui organisasi ASEAN. Baca juga: Sejarah Berdirinya ASEAN 2. Faktor penghambat kerja 
sama ASEAN Ada empat  
 
2. faktor penghambat kerja sama di kawasan ASEAN, yaitu: 
 a. Perbedaan ideologi  
Faktanya, saat ini hampir tidak ada negara ASEAN yang menutup diri dari kerja sama antarnegara 
ASEAN. Tetapi ada perbedaan ideologi di antara negara-negara anggota ASEAN.  
b. Konflik dan peperangan  
Kondisi konflik dan peperangan yang terjadi di dalam negeri maupun antara negara dapat 
mengganggu stabilitas suatu negara sehingga akan menghambat kerja sama antarnegara-negara 
ASEAN.  
c. Kebijakan protektif 
 Suatu negara yang menerapkan kebijakan protektif bertujuan melindungi kepentingan dalam 
negeri dan meningkatkan daya saing. Misal, suatu negara tidak menerima impor hasil pertanian 
karena memengaruhi kondisi pendapatan hasil pertanian dalam negerinya. Dampak kebijakan 
protektif ini juga dapat memengaruhi hubungan antarnegara sehingga menghambat kerja sama 
yang harmonis.  
 
d.Perbedaan kepentingan tiap-tiap negara Kerja sama dibutuhkan bagi perkembangan dan masa 
depan negara di dunia. Tetapi dalam kerja sama antarnegara tiap-tiap negara memiliki 
kepentingan yang berbeda. Perbedaan ini dapat menjadi salah satu penghambat kerja sama yang 
harmonis. 
 
demikian materi yang dapat ibu sampaikan kita masuk pada sesi evaluasi 
jawablah 

1. Sebutkan  factor pendorong kerja sama ASEAN! 
2. Sebutkan Faktor penghambat kerja sama ASEAN! 
3. Apa yang dimaksud dengan kebijakan protektif? 
 

 

 


